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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARANA 

A. Kesimpulan 

 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa Empati memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Kualitas Menulis Narasi siswa, meskipun pengaruhnya bersifat 

negatif dan relatif kecil. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu unit dalam Empati berhubungan dengan penurunan Kualitas 

Menulis Narasi sebesar 0.154. Meskipun pengaruh ini signifikan, kontribusi Empati 

terhadap Kualitas Menulis Narasi hanya sebesar 5.1% (R² = 0.051), yang 

menunjukkan bahwa faktor-faktor lain, seperti keterampilan bahasa, pengalaman 

menulis, dan strategi menulis, memainkan peran yang lebih dominan dalam 

mempengaruhi kualitas tulisan siswa. 

Meskipun demikian, temuan ini menegaskan pentingnya integrasi antara aspek 

emosional dan kognitif dalam pembelajaran menulis. Empati, sebagai komponen 

kecerdasan emosional, memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas tulisan siswa 

dalam konteks penulisan narasi yang melibatkan pemahaman karakter, perspektif, 

dan perasaan orang lain. Oleh karena itu, meskipun pengaruh Empati terhadap 

kualitas menulis tidak sebesar faktor-faktor teknis, pengajaran yang 

mengembangkan Empati dapat memperkaya proses menulis narasi siswa, terutama 

dalam penulisan yang mendalam dan personal. 

Selain itu, meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh Empati 

terbatas, faktor motivasi intrinsik, pengalaman menulis, dan keterampilan bahasa 

tetap menjadi pendorong utama dalam meningkatkan kualitas menulis siswa. 
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Pengembangan keterampilan menulis narasi tidak hanya bergantung pada teknik 

menulis yang diajarkan, tetapi juga pada faktor-faktor psikologis dan emosional, 

seperti kecemasan, motivasi, dan kecerdasan emosional yang turut mempengaruhi 

hasil tulisan. 

B. Saran 

 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar penelitian selanjutnya mem- 

pertimbnagkan variabel-variabel lain yang dapat memengaruhi kualitas menulis 

narasi dan menggunakan pendekatan multivariat untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih menyeluruh. Selain itu, sekolah dan guru perlu memperkuat keterampi- 

lan Bahasa dan struktur penulisan narasi siswa melalui strategi pembelajaran yang 

sistematis dan tematik. Penggunaan tema yang berkaitan dengan empati tetap bias 

dimanfaatkan, tetapi harus dimanfaatkan, tetapi harus disertai bimbingan dalam me- 

nyusun narasi yang logis dan kohesif. Evaluasi terhadap metode pembelajaran 

menulis juga perlu dilakukan agar pendekatan yang digunakan benar-benar efektif 

dalam meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa. 
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Lampiran 1 Angket Kuesioner Empati Untuk Anak Dan Remaja Emque-Ca 

 

 

1 Angket Kuesioner Empati Untuk Anak Dan Remaja Emque-Ca 

Di bawah ini terdapat 18 kalimat singkat. Setiap kalimat merupakan pern- 

yataan tentang bagaimana anda dapat bereaksi terhadap perasaan orang lain. Dapat 

ditandai setiap kalimat ini sering benar, kadang benar, atau tidak benar. Pilih jawa- 

ban yang paling sesuai. Hanya dapat memilih satu jawaban harap diingat bahwa 

tidak ada jawaban yang benar atau salah. (Overgaauw et al., 2017) 

Tabel 3. 5 Kuesioner Empati EmQue-CA 
 

Pertanyaan Tidak 

benar 

Kadang 

benar 

Benar 

1. Jika ibu saya bahagia, saya juga merasa baha- 

gia. 

0 1 2 

2. Saya memahami ketika seorang teman me- 

rasa malu setelah melakukan sesuatu yang sa- 

lah. 

0 1 2 

3. Jika seorang teman sedih, saya suka menghi- 

burnya. 

0 1 2 

4. Saya merasa tidak enak ketika dua orang 

bertengkar. 

0 1 2 

5. Ketika seorang teman marah, saya ingin tahu 

alasannya. 

0 1 2 

6. Saya ingin membantu ketika seorang teman 

marah. 

0 1 2 

7. Jika seorang teman sedih, saya juga merasa 

sedih. 

0 1 2 

8. Saya memahami ketika seorang teman merasa 

bangga setelah melakukan sesuatu yang baik. 

0 1 2 

9. Jika seorang teman sedang berdebat, saya 

mencoba membantu. 

0 1 2 

10. Jika seorang teman tertawa, saya juga ter- 

tawa. 

0 1 2 
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11. Jika seorang teman sedih, saya sebagian be- 

sar memahami alasannya. 

0 1 2 

12. Saya ingin semua orang merasa baik 0 1 2 

13.Ketika seorang teman menangis, saya ikut 

menangis. 

0 1 2 

14. Jika seorang teman menangis, saya sering 

memahami apa yang terjadi. 

0 1 2 

15. Jika seorang teman sedih, saya ingin 

melakukan sesuatu untuk memperbaikinya. 

0 1 2 

16. Jika seseorang dikeluarga saya sedih, saya 

merasa sangat buruk. 

0 1 2 

17.Saya senang memberikan hediah kepada 

seorang teman 

0 1 2 

18. Ketika seorang teman kesal, saya juga merasa 

kesal. 

0 1 2 

 

Sumber : https://surfdrive.surf.nl/files/index.php/s/NpWN2zs5yql40Tx 
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Lampiran 2 Tes Menulis Narasi 

Petunjuk umum: 

1. Bacalah petunjuk dengan seksama sebelum menulis. 

2. Tulislah sebuah cerita narasi berdasarkan pengalamanmu bersama sahabat. 

3. Perhatikan unsur unsur narasi seperti alur, tokoh, latar, dan sudut pandang. 

4. Gunakan bahasa yang jelas, kohesi dan koherensi yang baik, serta ejaan dan 

tanda baca yang tepat. 

Keterangan : 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

Tema : “Pengalamanku Bersama Sahabat” 

Tabel 3. 3 Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Menulis Narasi 

 

Kriteria 4 

( Sangat Baik) 

3 

(Baik) 

2 

(Cukup) 

1 

(Kurang) 

Alur 1 Alur cerita 

sangat ter- 

struktur dan 

teratur. 

2 Menarik dan 

sesuai dengan 

tema. 

3 Mudah dipa- 

hami dan 
diikuti. 

1 Alur cerita 

cukup jelas 

dan teratur. 

2 Menarik, 

namun ada 

sedikit 

kebingungan 

dalam 

pengurutan 
cerita. 

Latar dan alur 

cerita kurang 

mendukung, 

ada ketidak 

teraturan yang 

cukup 

mencolok. 

Alur cerita 

tidak 

terstruktur 

dengan baik 

dan sulit 

dipahami. 

Latar 1 Latar sangat 

kuat. 

2 Mendukung 

alur cerita. 

3 Dan 
disampaikan 
dengan detail 
yang hidup. 

1 Latar cukup 

jelas. 

2 Memuat 

detail yang 

pendukung 

latar. 

Latar kurang 

menggam- 

barkan  sua- 

sana cerita. 

Latar tidak 

jelas dan tidak 

mendukung 

cerita 

Penokoh 

an 

1 Karakter 1Penokohan 

cukup jelas. 

Beberapa 

karakter 

kurang 

Penokohan 

sangat lemah, 

karakter tidak 
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 2 memilki 

kedalaman 

yang kuat. 

3 Perkembang 

an karakter 

yang jelas. 

4 Karakter 

memiliki 

keunikan 

yang 
menonjol. 

2Beberapa. 

Karakter 

kurang 

berkembang. 

berkembang, 

penokohan 

kurang jelas. 

jelas dan 

kurang 

dikembangkan 

. 

Sudut 

pandang 

1 Sudut 
pandang 

konsisten 

dan 

menduku 

ng alur 

cerita 

2 Memperjela 

s narasi dan 

memberikan 

kedalaman 
pada cerita. 

Sudut 

pandang jelas 

dan 

mendukung 

cerita dengan 

baik, 

meskipun ada 

beberapa 

bagian yang 

kurang 

konsisten 

Sudut 

pandang 

kurang 

konsisten, ada 

bagian yang 

membingungk 

an dan tidak 

selalu jelas. 

Sudut 

pandang 

membingungk 

an 

Kohesi 

dan 

Koherensi 

1 Kohesi san- 

gat baik 

2 Paragraf 

saing men- 

dukung 

3 Alur kalimat 
mengalir 
dengan baik. 

1 Kohesi 

cukup baik 

2 Beberapa 

gangguan 

kecil. 

Kohesi dan 

koherensi 

kurang 

kuat. 

Kohesi dan 

koherensi san- 

gat buruk, 

menghambat 

pemahaman. 

Pengguna 

an bahasa 

1 Penggunaan 

bahasa san- 

gat baik 

2 Sesuai ka- 

dah 
3 Menarik 

1 
Penggunaan 

bahasa baik 

2 Beberapa 
kesalahan 
kecil 

Kesalahan 

bahasa 

mempengaruhi 

pemahaman. 

Banyak 

kesalahan 

Bahasa. 

Pengguna 

an ejaan 

dan tanda 

baca 

1 Ejaan 

digunakan 

dengan san- 

gat baik 

2 Tanda baca 

sesuai kai- 

dah 

3 Tidak ada 

kesalahan 

1 Sedikit 

kesalahan 

dalam 

penggunaa 

n ejaan 

dan tanda 

baca 

2 Tidak 
menggang 

Kesalahan 

ejaan dan 

tanda baca 

mengganggu 

pemahaman. 

Banyak 

kesalahan 

ejaan dan 

tanda baca, 

menghambat 

pemahaman. 
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Lampiran 3 Surat Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Permohonan Expert Judgment Lampiran 
 

 



82 
 

 

 

 



83 
 

 

 

 



84 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Lulus Pengecekan Turnitin 
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